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Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan
penyuluhan terkait upaya meningkatkan penjualan pada bibit durian UD.
Tunas Baru Mulya dalam pemulihan ekonomi pasca pandemi Covid-19
melalui penjualan digital marketing. Kegiatan pengabdian dilakukan
dengan metode observasi, pelatihan, pendampingan dan evaluasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa UD. Tunas Baru Mulya mengalami masalah
yakni terjadi penurunan omzet penjualan ketika pandemi covid-19. Hal ini
diakibatkan dari kebijakan pemerintah terkait pembatasan sosial dan ruang
sehingga memicu penurunan daya jual. Dengan permasalahan yang terjadi
maka diperlukan solusi yaitu memberikan pemberdayaan melalui stratategi
pemasaran digital marketing sehingga omset penjualan bibit durian dapat
kembali meningkat di masa yang akan datang. Hasil yang diperoleh dari
pemberdayaan yang dilakukan peneliti setelah kegiataan ini dilakukan
adalah UD. Tunas Baru Mulya memiliki tambahan wawasan dan
keterampilan dalam memasarkan bibit durian dengan memanfaatkan digital
marketing dan peningkatan penjualan.
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This community service activity aims to provide counseling related to
efforts to increase sales of UD durian seeds. Through digital marketing
sales, Tunas Baru Mulya is in economic recovery after the Covid-19
pandemic. Service activities involve observation, training, mentoring, and
evaluation methods. The results showed that UD. Tunas Baru Mulya
experienced a problem: a decline in sales turnover during the covid-19
pandemic. This results from government policies related to social and
space restrictions, triggering a decline in selling power. With the problems
that occur, a solution is needed, namely providing empowerment through
digital marketing strategies so that the sales turnover of durian seeds can
increase again. The results obtained from the empowerment carried out by
researchers after this activity was carried out were UD. Tunas Baru Mulya
has additional insight and skills in marketing durian seeds by utilizing
digital marketing and increasing sales.
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1. PENDAHULUAN

Pada tahun 2019 akhir, dunia dihebohkan ketika virus Covid-10 pertama kali muncul
di Kota Wuhan, China. Virus Covid-19 ini merupakan jenis virus corona yang dapat
menyebabkan orang mengalami gejala flu, demam tinggi, kesulitan bernapas, dan
penyakit yang lebih serius [1]. Virus dari kelompok corona virus telah menyebabkan
banyak masalah di seluruh dunia [2]. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) telah
menyatakan pandemi virus corona 2019 (Cov-19) dan menjadi masalah kesehatan bagi
dunia pada Maret 2020 [3]. Pandemi Covid-19 telah memberikan dampak yang signifikan
bagi kehidupan masyarakat di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Indonesia merupakan
salah satu negara yang terkena dampak paling parah. Dengan jumlah 1,3 juta orang yang
terpapar virus Covid-19 situasi ini sangat memperhatinkan [4]. Sehingga pemerintah
Indonesia memberlakukan kebijakan pembatasan sosial untuk menekan laju pertumbuhan
virus [5].

Wujud dalam menekan penyebaran virus, pemerintah membuat kebijakan untuk
tidak untuk berkerumun dan berkumpul [6] . Pemerintah telah melakukan berbagai
langkah dalam upaya pencegahan penyebaran virus Covid-19, mulai dari penerapan
pembatasan sosial hingga penerapan pembatasan kegiatan masyarakat. Dengan adanya
berbagai kebijakan dari pemerintah yang mengharuskan masyarakat untuk berdiam diri di
rumah dan membatasi aktivitas, terutama yang berada di luar. Sehingga dampaknya
adalah dengan terus menggerusnya perekonomian, termasuk masyarakat pedesaan yang
telah kehilangan banyak pendapatan akibat dari kebijakan [7]. Secara ekonomi, Indonesia
mengalami pelemahan konsumsi dan daya beli rumah tangga, serta buruknya daya serap
pasar dan daya beli masyarakat sehingga berdampak negatif terhadap perekonomian
nasional [8].

Salah satu usaha bisnis yang mengalami penurunan omzet penjualan akibat kebijakan
dalam memutus rantai penyebaran virus Covid-19 adalah UD. Tunas Baru yang
merupakan usaha dagang yang bergerak dalam bidang menjual bibit durian di Kabupaten
Malang, Jawa Timur. UD. Tunas Baru Mulya berada di JI. Mulyodadi No. 1, Desa
Mulyoagung, Kecamatan Dau, Malang. Kegiatan budidaya bibit buah telah dimulai pada
tahun 1086 hingga sekarang. Sebelum pandemi penjualan terhadap permintaan bibit
durian mengalami peningkatan, akan tetapi penjualan bibit durian mengalami penurunan
sejak merebaknya pandemi virus Covid-19 di Indonesa pada awal tahun 2020. Salah satu
hal terpenting yang mempengaruhi penjualan bibit durian adalah pemasaran produk.

Dengan dikeluarkannya peraturan PP Nomor 21 tahun 2020 tentang pembatasan
sosial berskala besar dan kebijakan serta peraturan lanjutan lainnya yang bertujuan untuk
menekan peningkatan kasus positif Covid-19 sehingga mau tidak mau pelaku usaha bisnis
perlu untuk beradaptasi dalam perubahan perilaku konsumen demi menjaga
keberlangsungan usaha di era pendemi. Untuk menghadapi situasi ini, dibutuhkan soluso
mitasi dan pemulihan salah satu caranya adalah pengoptimalan inovasi dibidang teknologi
informasi. Salah satu cara untuk meningkatkan pendapatan pada usaha adalah dengan
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melalui media internet dengan menggunakannya sebagai sarana promosi. Peluang yang
besar dalam pemanfaatan media internet untuk mempromosikan produk atau jasa di
Indonesia karena banyaknya masyarakat yang menggunakan internet [9].

Di era digital seperti sekarang ini, kegiatan pemasaran bisa dilakukan oleh siapa saja,
dimana saja penjual dan pembeli berada tanpa perlu bertemu secara langsung. Ini
merupakan salah satu strategi pemasaran yang tepat di masa pandemi Covid-19 adalah
dengan menggunakan media sosial dan digital marketing. Hal ini sejalan dengan
pendapatnya Setjipto bahwa dengan adanya pemberlakuan kebijakan pembatasan sosial
telah membuat pasar konvensional semakin sepi dan digantikan oleh pasar digital yang
semakin ramai [5]. Pemasaran secara online merupakan upaya terbaru untuk
meningkatkan penjualan. Bauran pemasaran adalah rencana kegiatan pemasaran terpadu
yang menggabungkan empat komponen yaitu produk, harga, promosi, dan distributor
yang digabungkan bersama-sama [10]. Pemasaran elektronik (e-marketing) dapat dilihat
sebagai gebrakan baru dan praktik bisnis modern yang berkaitan dengan pemasaran
barang, jasa, internet dan perangkat elektronik lainnya [11].

Pada kenyataannya, pemasaran digital biasanya mengacu pada kampanye pemasaran
yang dikemas dalam berbagai fotmat seperti video online, iklan bergambar, dan posting di
media sosial [12]. Dengan adanya peluang dalam pasar digital sehingga dapat
dimanfaatkan dalam upaya peningkatan pendapatan penjualan bibit durian. Fokus masalah
dalam kegiatan PKM ini adalah bagaimana cara untuk mengembalikan permintaan
penjualan bibit pasca pandemi Covid-19. Kegiatan pemberdayaan dengan cara melakukan
pelatihan dan pendampingan strategi pemasaran bibit durian melalui internet seperti
digital marketing.

Kegiatan pemasaran adalah salah satu hal terpenting dalam sebuah bisnis, diperlukan
suatu strategi yang tepat untuk menjual produk dengan cara yang menarik bagi konsumen.
Di era digital saat ini, penting bagi para pelaku bisnis untuk memasarkan melalui digital
marketing [13]. Di satu sisi digital marketing memudahkan para pelaku ekonomi untuk
memantau dan melayani segala kebutuhan dan keinginan calon pembeli, begitupun
sebaliknya dari sisi calon konsumen dengan adanya digital marketing memberikan
kemudahan dalam mencari dan mengambil informasi dari suatu produk yang diinginkan
tanpa perlu untuk datang ke toko secara langsung [14]. Manfaat dari program ini adalah: a.
Secara tidak langsung memberikan keterampilan teknologi dalam memasarkan bibit
durian melalui internet; b. Membantu meningkatkan pendapatan UD. Tunas Baru Mulya;
dan c. Konsep pemasaran melalui digital marketing akan dapat meningkatkan semangat
dan peluang melebarkan calon pembeli baru.

2. METODE KEGIATAN

Kegiatan PKM ini dilaksanakan di UD. Tunas Baru Mulya, Desa Mulyoagung,
Kecamatan Dau, Kabupaten Malang, Jawa Timur, dengan waktu pelaksanaannya pada
tanggal 1 januari sampai dengan 31 Mei 2022. Dalam kegiatan ini, penulis menggunakan
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pendekatan deskriptif analisis, yaitu metode penelitian yang terjadi pada saat kegiatan
sedang berlangsung yang dilakukan dengan mengumpulkan data dan menyusunnya dalam
suatu Kklasifikasi tertentu kemudian menganalisis data dan menyimpulkan hasil.

3. KARYAUTAMA

Kegiatan pemberdayaan pada program peningkatan penjualan bibit durian di UD.
Tunas Baru Mulya diberfokus pada tujuan pemulihan ekonomi pada pendapatan pasca
pandemi Covid-19 dalam pencapai tujuan kegiatan pemberdayaan, sehingga dijelaskan
lebih lanjut beberapa sub program. Dalam metode pelaksanaan pada kegiatan
pemberdayaan melalui tiga tahap, yang pertama tahap awal yaitu melakukan persiapan dan
observasi, yang meliputi identifikasi, mencatat permasalahan yang dialami UD. Tunas
Mulya, menentukan ermasalahan yang akan diangkat dan alternative penyelesaiannya.
Kedua, pelaksanaan, meliputi kegiatan persiapan materi pelatihan, koordinasi. Kegiatan
pelaksanaan pelatihan dilaksanakan dengan cara praktik secara langsung, pendampingan
dilakukan setelah selesai pelatihan pemasaran bibit durian melalui digital marketing.
Tahap terakhir yaitu monitoring dan evaluasi, dilaksanakan dengan maksud pengukuran
tingkat dari pemahaman terhadap strategi pemasaran bibit durian melalui digital
marketing. Berikut tabel metode pelaksanaan pemberdayaan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Metode Pelaksanaan Pemberdayaan

Tahapan Kegiatan

Tahapan pertama e Persiapan dan melakukan observasi yang meliputi
identifikasi serta mencari permasalahan yang dialami UD.
Tunas Mulya dan mencari alternative penyelesaian dari
permasalahan yang ditemukan.
e Wawancara, didkusi dan memberi pemahaman terkait
stategi peningkatan penjualan melalui digital marketing.
Tahap Kedua e Persiapan materi pelatihan

(pelaksanaan) e Memberikan materi-materi pelatihan dengan cara praktik

secara langsung dan memberikan pendampingan terkait
strategi pemasaran secara digital marketing

Tahap akhir e Monitoring dan evaluasi kegiatan yang telah berlangsung
(pengawasan)

Kegiatan ini dilakukan di UD. Tunas Mulya dengan pemberdayaan karyawan yang
dimiliki perusahaan. Kegiatan dilakukan dengan memanfaatakn sistem digital marketing
untuk memasarkan bibit durian seperti pemanfaatan platform instagram yang kemudian
dilakukan pendaftaran iklan produk melalui fitur instragram ads dan pemasaran online
lainnya yang membantu dalam memasarkan produk dan meningkatkan penjualan bibit
durian.
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4.  ULASAN KARYA

Kegiatan pemberdayaan ini dilaksanakan untuk memperkuat perekonomian serta
bentuk pemulihan pasca Covid-19 untuk peningkatan pembelian bibit durian melalui
digital marketing sebagai permasalah perusahaan di tengah perekonomian yang menurun.
Kegiatan ini dikukan pada bulan Januari sampai dengan Maret 2022. Kegiatan pengabdian
dilaksanakan secara sistematis dan bertahap. Pada tahap awal, tim Abdimas melakukan
persiapan dan observasi, tahapan ini dimulai dengan mengindentifikasi permasalahan,
peneliti melakukan wawancara, mendata dan mencatat permasalahan yang didapat dari
lapang. Berdasarkan hasil wawancara serta pengamatan langsung diperoleh data bahwa
dengan adanya pandemi yang menyebar di Indonesia, tingkat penjualan bibit durian
mengalami penurunan, hal ini akibat dari kebijakan pemerinta terkait pembatasan sosial,
sehingga kegiatan perekonomuan terpaksa berhenti termasuk kegiatan jual beli
konvensional. Kebijakan pemerintah tersebut mengakibatkan adanya penurunan penjualan
bibit durian. Hal tesebut sesuai dengan pendapat [15], adanya pendemi covid-19
menyebabkan penurunan omzet penjualan dibeberapa unit usaha.

A .

Gambar 1. Observasi Lapang pada Pembibitan Durian

Tahap kedua, kegiatan tahap kedua yaitu pelaksanaan pelatihan dan pendampingan
terkait pemasaran bibit durian melalui digital marketing. Kegiatan ini dilaksanakan
bersama pekerja terutama pada pemilik UD. Tunas Mulya. Pada tahap ini, peneliti
mengenalkan aplikasi apa saja yang dapat digunakan sebagai media pemasaran bibit
durian, seperti aplikasi instagram, facebook, shoppe, tokopedia dan market place lainnya.
Tim Abdimas memberikan pengarahan kepada peserta untuk membuat akun dari beberapa
aplikasi yang dijelaskan dengan cara praktik secara langsung. Selanjutnya memberikan
pelatihan terkait stategi yang tepat untuk memasarkan bibit durian dan memanfaatkan
internet untuk memperluas konektivitas pasar sehingga pemasaran bibit durian tidak hanya
berada di Kabupaten Malang saja namun bisa menjangkau lebih luas dalam pemasarannya.
Hal ini sejalan dengan penelitian [16], bahwa kegiatan pemberdayaan masyarakat dengan
memperkenalkan market digital memiliki dampak yang positid terhadap peningkatan
penjualan serta mampu mengubah gaya masyarakat.
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Gambar 2. Kegiatan Pendampingan Pemasaran Digital marketing

Tahap ketiga, pada kegiatan tahap ketiga yaitu evaluasi dan monitoring. Evaluasi ini
bermaksud untuk mengetahui tingkat dari pemahaman peserta terkait pemasaran bibit
durian melalui digital marketing. Tahap terakhir ini dilakuakan dengan cara pendampingi
peserta yang telah mengikuti kegiatan pelatihan pembuatan akun dan melihat hasil yang
diperoleh. Pemasaran secara online merupakan solusi dari jawaban permasalahan
penurunan penjualan. Media sosial dapat membantu usaha kecil menjualkan produk dan
layanan mereka karena dapat menjangkau wilayah yang lebih luas dan lebih hemat biaya
[17]. Melalui penggunaan internet, perusahaan dapat melakukan kegiatan pemasaran
seperti memperkenalkan produk, menjalin komunikasi dengan konsumen ataupun calon
konsumen. Dengan adanya pemberdayaan ini, sehingga mendapatkan pengetahuan baru
terkait manfaat dari digital marketing dalam pemasaran.

Jual Bibit Durian Musangking Musang King Super Durian Malaysia
A 0 Terit

Rp43.000

Gambar 3. Pemasaran Bibit Durian melalui digital marketing

5. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN

Pada kegiatan pelatihan serta pendampingan khusus didapatkan hasil bahwa lebih
dari 90% peserta dapat melakukan dan menerapkan kegiatan pemasaran melalui digital
marketing, peserta memahami arti pentingnya pemasaran melalui online untuk
meningkatkan penjualan terlebih lagi dengan berkembangnya teknologi informasi.
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Selanjutnya untuk 10% sisanya masih perlu bimbingan dalam terkait penggunaan aplikasi
hal ini dikarenakan baru mengetahui pemasaran secara online dan belum menguasai
teknologi. Dalam pemberdayaan ini, peserta sangat antusias hal ini terlihat ketika kegiatan
berlangsung peserta aktif untuk bertanya dan fokus pada pemaparan materi sehingga
berarti materi yang disampaikan menarik dan diterima dengan baik.

6. KESIMPULAN

Kegiatan pemberdayaan terkait pemasaran bibit durian secara digital marketing telah
memberikan dampak dan manfaat yang baik serta memperoleh penghasilan yang dapat
menambah keuntungan. [18], menjelaskan bahwa dengan menghubungkan usaha bisnis ke
arah digital, maka dapat memaksimalkan proses pemasaran dan promosi pada akhirnya
berdampak pada usaha yang dikembangkan. Melalui kegiatan ini, peserta akan
mendapatkan pengetahuan baru tentang pemanfaatan dari media online seperti digital
marketing dalam memasarkan produk dan jasa. Setelah kegiatan pemberdayaan ini, para
peserta diharapkan akan dapat mampu menerapkan dan menggunakan pengetahuan yang
dimiliki tentang digital marketing yang telah diberikan dengan baik, sehingga kedepannya
tingkat pada penjualan bibit durian akan mengalami kenaikan yang pesat sehingga secara
tidak langsung dapat meningkatkan omset penjualan sebagai upaya dalam pemulihan
ekonomi pasca Covid-19. Hasil dari penelitian dapat dijadikan sebagai rujukan dalam
menentukan strategi pemasaran sebuah produk, baik dari produk pertanian maupun non
pertanian. Solusi yang digunakan dengan penggunaan secara online merupakan strategi
pemasaran yang tepat. Namun diperlukan tindak lanjut dan pelatihan yang lebih lanjut
sehingga harapannya perlu tindak lanjut serta kerjasama yang sinergis antara semua pihak
yang terlibat dalam upaya kreativitas dan inovasi berbasis pemasaran online untuk dapat
meningkatkan omset penjualan.
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